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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Perangkat Lunak (Software) 

Menurut Mulyani (2017:66), ”Software adalah istilah umum untuk 

mendeksripsikan kumpulan program-program komputer yang terdiri dari 

prosedur-prosedur dan dokumentasi untuk melakukan tugas tertentu.” 

Sedangkan menurut Muntari (2016:127), Perangkat  lunak  (software)  adalah 

program  kompter  yang  terasosiasi  dengan dokumentasi  perangkat  lunak  seperti 

dokumentasi  kebutuhan,  model  desain,  dan cara  penggunaan  (user  manual). 

Sebuah perangkat lunak juga sering di sebut dengan sistem  perangkat  lunak. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Software 

adalah program–program komputer yang terdiri dari prosedur-prosedur dan 

dokumentasi untuk melakukan tugas tertentu. 

 

2.1.1 Klasifikasi Perangkat Lunak (Software)  

Menurut Fauzi (2018:11-12), berdasarkan sifat dan kegunaannya, perangkat 

lunak dan komputer diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu:  

1. Perangkat Lunak Sistem (Sistem Operasi)  

Sistem Operasi adalah program komputer yang bertugas untuk mengontrol 

kinerja untuk mengontrol kinerja komputer mulai dari dihidupkan (on) sampai 

mati (off).  

2. Perangkat Lunak Aplikasi  

Perangkat lunak aplikasi adalah bagian dari perangkat lunak komputer yang 

dibuat dengan program komputer untuk digunakan melakukan suatu tugas 

yang diinginkan oleh user (pengguna). 

 

2.2 Pengertian Web 

Menurut Dipraja, dkk (2016:9), “Web adalah fasilitas hypertext yang 

mampu menampilkan data berupa teks, gambar, suara, animasi, dan multimedia. 

Data-data tersebut saling terkait dan berhubungan satu dengan yang lainnya.” 
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Sedangkan Menurut Abdulloh (dikutip Saad, 2020:3), “Website adalah 

sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi informasi dalam 

bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan animasi lainnya 

yang disediakan melalui jalur koneksi internet.”  

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Web 

adalah sekumpulan halaman yang terdiri dari beberapa laman yang berisi 

informasi dalam bentuk data digital, baik berupa teks, gambar, video, audio, dan 

animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet 

 

2.2.1 Jenis-jenis Website  

Abdullah (2018:1-2), website dibagi menjadi 3 jenis yaitu:  

1. Website Statis  

Website statis yaitu jenis website yang isinya tidak diperbaharui secara 

berkala, sehingga isinya dari waktu ke waktu akan selalu tetap.  

2. Website Dinamis  

Website dinamis yaitu jenis website yang isinya terus diperbaharui secara 

berkala oleh pengelola web atau pemilik website.  

3. Website Interaktif  

Website interaktif pada dasarnya termasuk dalam kategori website dinamis, 

dimana isi informasinya selalu diperbaharui dari waktu ke waktu. 

 

2.2.1.1 Pengertian Basis Data 

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2016:43), “Basis Data adalah sistem 

terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah 

atau informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan.” 

Sedangkan menurut Rachmadi (2020:12) “Basis Data adalah himpunan 

kelompok data yang saling terhubung dan diorganisasi sedemikian rupa supaya 

kelak dapat dimanfaatkan kembali secara cepat dan mudah. Kumpulan data dalam 

bentuk file/tabel/arsip yang saling berhubungan dan tersimpan dalam media 

penyimpanan elektronis, untuk kemudahan dalam pengaturan, pemilahan, 

pengelompokan dan pengorganisasian data sesuai tujuan”. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian basis 

data adalah himpunan kelompok data yang saling terhubung dan diorganisasi 

sedemikian rupa supaya kelak dapat dimanfaatkan kembali secara cepat dan 

mudah yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang sudah diolah atau 

informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. 

 
2.2.1.2 Pengertian MySQL 

Menurut Fitri (2020:2), “MySQL merupakan database engine atau server 

database yang mendukung bahasa database SQL sebagai bahasa interaktif dalam 

mengelola data.” 

Sedangkan menurut Raharjo (dikutip Saad, 2020:37), menyatakan bahwa 

MySQL merupakan software DBMS atau server databse yang dapat mengelola 

dengan sangat cepat, dapat menampung data dengan jumlah yang sangat besar, 

dapat diakses oleh banyak pengguna (multiuser) dan dapat melakukan suatu 

proses secara sinkron atau bersamaan (multi-thread). 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

MySQL adalah software DBMS atau server databse yang dapat mengelola dengan 

sangat cepat, dapat menampung data dengan jumlah yang sangat besar, dapat 

diakses oleh banyak pengguna dan dapat melakukan suatu proses secara sinkron 

atau bersamaan. 

 
 

2.2.1.3 Pengertian XAMPP 

Menurut Lestanti dan Ardina (2016:72), “XAMPP merupakan tool yang 

menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall 

XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server 

Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi dan 

mengkonfigurasikannya secara otomatis untuk anda atau auto konfigurasi.” 

Sedangkan Aprilian dan Saputra (2020:113), menyatakan bahwa XAMPP 

adalah perangkat lunak sumber terbuka yang dikembangkan oleh teman-teman 

Apache. Paket perangkat lunak XAMPP berisi distribusi Apache untuk server 

Apache. MariaDB, PHP dan Perl. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian  XAMPP 

adalah tool yang menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. 

Paket perangkat lunak XAMPP berisi distribusi Apache untuk server Apache. 

MariaDB, PHP dan Perl. 

 
2.2.1.4 Pengertian HTML 

Menurut Abdulloh (dikutip Saad, 2020:27), “Hypertext Markup Language 

(HTML) yaitu skrip yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur struktur 

website.” 

Hidayat (2015:5), menyatakan bahwa Hypertext Markup Language (HTML) 

adalah sebuah bahasa markah yang digunakan untuk membuat sebuah halaman web, 

menampilkan berbagai informasi di dalam sebuah penjelajah web internet dan 

pemformatan hiperteks sederhana yang ditulis dalam berkas format ASCII agar 

dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian HTML 

adalah skrip yang berupa tag-tag untuk membuat dan mengatur struktur website agar 

dapat menghasilkan tampilan wujud yang terintegrasi. 

 

 

2.2.1.5 Pengertian PHP 

Menurut Abdulloh (dikutip Saad, 2020:23), “PHP merupakan singkatan dari 

Hypertext Preprocessor yang merupakan server-side programing, yaitu Bahasa 

pemrograman yang diproses di sisi server. Fungsi utama PHP dalam membangun 

website adalah untuk melakukan pengolahan data pada database, Data website akan 

dimasukkan ke database, diedit, dihapus, dan ditampilkan pada website yang diatur 

oleh PHP.” 

Sedangkan Mundzir (2018:3), menyatakan bahwa Hypertext Processor yaitu 

bahasa pemrograman universal untuk penanganan pembuatan dan pengembangan 

sebuah situs web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian PHP 

Merupakan kependekan dari PHP Hypertext preprocessor yaitu bahasa 

pemrograman web yang diproses di sisi server. Fungsi utama PHP dalam 

membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada database. 
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2.2.1.6 Pengertian Sublime Text 

Menurut Rachmanto (2019: 21), “Sublime text merupakan teks editor kedua 

yang juga sering digunakan untuk belajar, Sublime text terkadang digunakan 

untuk penulisan coding theme. Sama seperti Notepad++, Sublime Text juga 

memiliki ragam fitur pendukung untuk para programmer. Text editor ini tersedia 

untuk sistem operasi Windows, Mac, dan Linux.” 

Sedangkan Farid (dikutip Saad, 2020:40), menyatakan bahwa Sublime Text 

adalah text editor berbasis python yang cukup terkenal dikalangan pengembang, 

penulis dan desainer. 

Dari pengertian diatas, disimpulkan bahwa Sublime Text  adalah  aplikasi  

text editor  berbasis python. Sublime Text juga memiliki ragam fitur pendukung 

untuk para programmer. Text editor ini tersedia untuk sistem operasi Windows, 

Mac, dan Linux.” 

 

2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

2.3.1  Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 

Nurmalasari (2018:48), Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan 

aplikasi interaktif berbasis komputer yang mengkombinasikan data dan model 

matematis untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam menangani 

suatu masalah. 

Ningsih (2017:244), Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem yang 

mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah maupun kemampuan 

pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak 

terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak seorang pun 

tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Sistem 

Pendukung Keputusan adalah aplikasi interaktif berbasis komputer yang 

mengkombinasikan data dan model yang mampu memberikan kemampuan 

pemecahan masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah 

dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur. 
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2.3.2 Fase-fase Pengambilan Keputusan  

Menurut Turban, dkk (dalam Widiastuti 2016:9-10), terdapat empat fase dalam 

pembangunan sistem pendukung keputusan yaitu: 

1. Intelligence 

Pada fase Intelligence, masalah diidentifikasi, ditentukan tujuan dan sasarannya, 

penyebabnya, dan besarnya. Langkah ini sangat penting karena sebelum suatu 

tindakan diambil, persoalan yang dihadapi harus dirumuskan secara jelas terlebih 

dahulu. Masalah dijabarkan secara lebih rinci dan dikategorikan apakah 

termasuk programmed atau non-programmed.  

2. Design  

Pada fase Design, dikembangkan tindakan alternatif, menganalisis solusi yang 

potensial, membuat model, membuat uji kelayakan, dan memvalidasi hasilnya.  

3. Choice  

Pada fase Choice, menjelaskan pendekatan solusi yang dapat diterima dan 

memilih alternatif keputusan yang terbaik. Pemilihan alternatif ini akan mudah 

dilakukan jika hasil yang diinginkan memiliki nilai kuantitas tertentu.  

4. Implementation.  

Pada fase Implementation, solusi yang telah diperoleh pada fase Choice 

diimplementasikan. Pada tahap ini perlu disusun serangkaian tindakan yang 

terencana, sehingga hasil keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila 

diperlukan perbaikan-perbaikan. 

 

2.3.4 Sistem Pendukung Keputusan yang Digunakan 

2.3.4.1 Metode SMART 

Pratiwi (2016:141), Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART) 

merupakan teknik atau metode yang multi attribute dalam sistem pengambilan 

keputusan. Metode ini dikembangkan pada tahun 1977 oleh Edward. 

Cholil dkk (2018:3), Metode SMART termasuk pada DSS dengan multiple 

criteria decision making, yaitu metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan bobot, di 

mana bobot menunjukan seberapa penting kriteria satu dengan kriteria lain. 

Pemberian nilai bobot masing-masing kriteria pada metode SMART dilakukan 
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dengan menggunakan skala 1-100. Proses pembobotan dan penilaian pada metode 

ini diberikan oleh perusahaan atau seorang yang berhak mengambil keputusan 

atas objek yang diteliti. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Metode 

SMART adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan setiap alternatif 

terdiri dari sejumlah kriteria yang memiliki nilai dan bobot, di mana bobot 

menunjukan seberapa penting kriteria satu dengan kriteria lain. 

Nasution (2019:144), SMART lebih banyak digunakan karena 

kesederhanaanya dalam merespon kebutuhan pembuat keputusan dan caranya 

menganalisa respon. Analisa yang terlibat adalah transparan sehingga metode ini 

memberikan pemahaman masalah yang tinggi dan dapat diterima oleh pembuat 

keputusan. Pembobotan pada SMART menggunakan skala antara 0 sampai 1, 

sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan nilai pada masing-masing 

alternatif. Model yang digunakan dalam SMART : 

𝑛 

𝑁𝐾 = ∑ = 1 
i 

(𝑆𝐵𝐾)X 𝐵𝐵𝑇% 
 

 

𝑛 
𝑚 

(𝛼i) = ∑ Wj𝑈i (𝛼i), i = 1,2, … 𝑚 

𝐽=1 

 
 

Keterangan: 

Wj = nilai pembobotan kriteria ke-j dan k kriteria 

(𝛼i) = nilai utility kriteria ke-i untuk kriteria ke-i 

Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n alternatif yang 

mempunyai nilai fungsi terbesar. 

Magrisa, dkk(2018:51), Langkah – langkah penyelesaian metode SMART 

secara umum adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan masalah 

2. Menentukan kriteria yang akan digunakan 

3. Menentukan alternatif yang akan digunakan 

4. Memberi bobot pada setiap kriteria pada setiap alternatif 
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Dimana : 

Wij = Bobot kritria pada baris i kolom ke j 

Cout = nilai record 

Cmin = nilai minimal pada kriteria ke x 

Cmax = nilai maksimal pada kriteria ke x 

5. Hitung nilai normalisasi pada setiap kriteria di setiap alternatif 

 

Wij 

 
 

Dimana : 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙i𝑠𝑎𝑠i = 𝑛 
i=1 Wij 

Wij = Bobot kritria pada baris i kolom ke j 

6. Hitung nilai utilities pada setiap alternatif 

𝑚 

𝑈(𝛼i) = ∑ Wj𝑈i (𝛼i), i = 1,2, … 𝑚 

𝐽=1 

Dimana : 

Wj = nilai pembobotan kriteria ke-j dan k kriteria 

𝑈(𝛼i) = nilai utility kriteria ke-i untuk kriteria ke-i 

7. Lakukan perangkingan berdasarkan nilai utilities 

8. Pilih alternatif dengan nilai utilities terbesar. 

 
 

2.3.4.2 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Hasil Pelatihan 

Ketenagakerjaan Terbaik Berbasis Web pada Dinas 

Ketenagakerjaan Kota Palembang Menggunakan Metode SMART 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Hasil Pelatihan Ketenagakerjaan 

Terbaik Berbasis Web pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang 

Menggunakan Metode SMART adalah sistem pendukung keputusan berbasis web 

yang dibuat dan dirancang penulis untuk membantu dan memudahkan Dinas 

Ketenagakerjaan Kota Palembang dalam memilih tenaga kerja terbaik pada 

pelatihan ketenagakerjaan. 

∑ 
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2.4 Teknik Analisa yang Digunakan 

2.4.1 Pengertian Data Flow Diagram (DFD) 

Indrajani (2015:27), Data Flow Diagram (DFD) adalah sebuah alat yang 

menggambarkan aliran data sampai sebuah sistem selesai, dan kerja atau proses 

dilakukan dalam sistem tersebut. 

Sukamto dan Shalahuddin (2016:70-72), Data Flow Diagram (DFD) adalah 

representasi grafik yang menggambarkan aliran informasi dan transformasi 

informasi yang di aplikasikan sebagai data yang mengalir dari masukan (input) 

dan keluaran (output). 

DFD dapat digunakan untuk merepresentasikan sebuah sistem atau 

perangkat lunak pada beberapa level abstraksi. DFD dapat dibagi menjadi 

beberapa level yang lebih detail untuk merepresentasikan aliran informasi atau 

fungsi yang lebih detail. Notasi-notasi pada DFD (Edward Yourdon dan Tom 

DeMarco) adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Simbol-simbol Data Flow Diagram (DFD) 
 

No. Notasi Keterangan 

1.  

 

 

Proses atau fungsi atau prosedur ; pada 

pemodelan perangkat lunak yang akan 

diimplementasikan dengan 

pemrograman terstruktur, maka 

pemodelan notasi inilah yang harusnya 

menjadi fungsi atau prosedur di dalam 

kode program. Catatan: nama yang 

diberikan pada sebuah proses biasanya 

berupa kata kerja. 
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No. Notasi Keterangan 

2.  

 

 

 

 
 

 
 

 

File atau basis data atau penyimpanan 

(storage); pada pemodelan perangkat 

lunak yang akan dimplementasikan 

dengan pemrograman terstruktur, maka 

pemodelan notasi inilah yang harusnya 

dibuat menjadi tabel-tabel basis data 

yang dibutuhkan, tabel-tabel ini juga 

harus sesuai dengan perancangan tabel- 

tabel pada basis data (Entity 

Relationship Diagram (ERD), 

Conceptual Data Model (CDM), 

Physical Data Model (PDM)) Catatan : 

nama yang diberikan pada sebuah 

penyimpanan biasanya kata benda 

3.  

 
 

 

Entitas luar (external entity) atau 

masukan (input) atau keluaran (output) 

atau orang yang memakain/berinteraksi 

dengan perangkat lunak yang 

dimodelkan atau sistem lain yang 

terkait dengan aliran data dari sistem 

yang dimodelkan. Catatan : nama yang 

digunakan pada masukan (input) atau 

keluaran (output) biasanya berupa kata 

benda. 
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No. Notasi Keterangan 

4.  

 

 

 

 

Aliran data; merupakan data yang 

dikirim antar proses, dari penyimpanan 

ke proses, atau dari proses kemasukan 

(input) atau keluaran (output). Catatan : 

Nama yang digunakan pada aliran data 

biasanya berupa kata benda, dapat 

diawali dengan kata data misalnya 

“data siswa” atau tanpa kata data 

misalnya “siswa” 

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2016:71-72) 

 

 

Berikut ini adalah tahapan-tahapan perancangan dengan menggunakan DFD. 

1. Membuat DFD Level 0 atau sering disebut juga Context Diagram DFD Level 

menggambarkan sistem yang akan dibuat sebagai suatu entitas tunggal yang 

berinteraksi dengan orang maupun sistem lain. DFD Level digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara sistem yang akan dikembangkan dengan 

entitas luar. 

2. Membuat DFD Level 1 DFD Level 1 digunakan untuk menggambarkan modul- 

modul yang ada dalam sistemyang akan di kembangkan . DFD level 1 

merupakan hasil breakdown DFD Level 0 yang sebelumnya sudah di buat. 

3. Membuat DFD Level 2 Modul-Modul Pada DFD Level 1 (satu) dapat di 

breakdown menjadi DFD Level 2 (dua). Modul mana saja yang harus di- 

breakdown lebih detail tergantung pada tingkat ke detailan modul tersebut. 

Apabila modul tersebut sudah cukup detail dan rinci maka modul tersebut 

sudah tidak perlu untuk di-breakdown lagi. Untuk sebuah sistem, jumlah DFD 

Level 2 sama dengan jumlah modul pada DFD Level 1 yang di-breakdown. 

4. Membuat DFD Level 3 dan seterusnya DFD Level 3, 4, 5, dan sterusnya 

merupakan breakdown dari modul pada DFD Level di-atasnya. Breakdown 

pada level 3,4,5, dan seterusnya aturannya sam persis dengan DFD Level 1 

atau Level 2. 
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2.4.2 Pengertian Entity Relationship Diagram (ERD) 

Menurut Setiawan (2015:53), Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan model data berupa notasi grafis dalam pemodelan data konseptual 

yang menggambarkan hubungan antara penyimpan. 

Rusmawan (2019:63), Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan 

teknik yang digunakan untuk memodelkan kebutuhan data dari suatu organisasi, 

biasanya oleh sistem analis dalam tahap analisis persyaratan proyek 

pengembangan sistem. Gambaran simbol-simbol Flowchart sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Simbol-simbol pada ERD 
 

No. Simbol Deskripsi 

1. Entitas / entity 

nama_entitas 

Entitas merupakan data inti yang akan 

disimpan; bakal 16 computer pada basis 

data; benda yang memiliki data dan harus 

disimpan datanya agar dapat diakses oleh 

aplikasi 16computer; penamaan entitas 

biasanya lebih ke kata benda dan belum 

merupakan nama table 

2. Atribut 
 

nama_atrib 

Fiel atau kolom data yang butuh disimpan 

dalam suatu entitass 

3. Atribut kunci primer 

 
 nama_kunci  

Field data yang butuh disimpan dalam 

suatu entitas dan digunakan sebagai kunci 

akses record yang diinginkan; biasanya 

berupa id; kunci primer dapat lebih dari 

satukolom. 
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No. Simbol Deskripsi 

4 Atribut multi nilai / multi 

value 

nama_atribu 

Field atau kolom data yang butuh 

disimpan dalam suatu entitas yang dapat 

memiliki nilai lebih dari satu 

5 Relasi 

 

nama_rela 

Relasi yang menghubungkan antar entitas; 

biasanya diawali dengan kata kerja 

6 Asosiasi / association 

N 

Penghubung antara relasi dan entitas di 

mana di kedua ujung nya memiliki 

multiplicity kemungkinan jumlah 

pemakaian. Kemungkinan jumlah 

maksimum keterhubungan antara entitas 

satu dengan entitas yang lain disebut 

dengan kardinalitas. 

Sumber : Rusmawan (2019:64) 

 

 

2.4.3 Pengertian Flowchart 

Indrajani (2015:36), Flowchart merupakan gambaran secara grafik dari 

langkah-langkah dan urutan prosedur suatu program. Biasanya mempermudah 

penyelesaian masalah khususnya yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih lanjut. 

Rusmawan (2019:48), Flowchart (bagan alir) merupakan sebuah 

gambaran dalam bentuk diagram alir dari algoritma-algoritma dalam suatu 

program yang menyatakan arah alur program tersebut”. Gambaran simbol-

simbol Flowchart sebagai berikut: 
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Tabel 2.3 Simbol-simbol Flowchart 
 

Simbol Fungsi 

 

 

Terminal menyatakan awal dan akhir 

dari suatu algoritma 

 

 

Menyatakan proses 

 Proses yang terdefinisi atau sub 

program 

 

 

Persiapan yang digunakan untuk 

member nilai awal suatu besaran 

 

 

Menyatakan masukan dan keluaran 

(input/output) 

 

 

Menyatakan penyambung kesimbol 

lain dalam satu halaman 

 

 

Menyatakan penyambung kehalaman 

lainnya 

 

 

Menyatakan percetakan (dokumen) 

pada kertas 

 

 

Menyatakan decision (keputusan) 

yang digunakan untuk penyeleksian 

kondisi di dalam program 
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Simbol Fungsi 

 

 

Menyatakan media penyimpanan drum 

magnetic 

 

 

Menyatakan input/output 

menggunakan disket 

 

 

Menyatakan operasi yang dilakukan 

secara manual 

 

 

Menyatakan input/output dari kartu 

plong 

 Menyatakan arah aliran pekerjaan 

(proses) 

 

 

Multi document (banyak dokumen) 

 

 

Delay (penundaan atau kelambatan) 

Sumber : Rusmawan (2019:49) 

 

 

2.4.4 Pengertian Kamus Data 

Indrajani (2015:36), Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan 

kebutuhan informasi suatu sistem informasi. Kamus data terdapat pada tahapan 

analisis dan perancangan. Pada tahap analisis kamus berfungsi untuk 

mendefinisikan data yang mengalir pada sistem. Sedangkan pada tahap 
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perancangan, kamus data ini digunakan untuk merancang masukkan dan keluaran 

seperti laporan seperti basis data. 

Sukamto dan Shalahuddin (2016:73), Kamus Data adalah kumpulan daftar 

elemen data yang mengalir pada sistem perangkat lunak sehingga masukan (input) 

dan keluaran (output) dapat dipahamai secara umum (memiliki standar cara 

penulisan). Berikut beberapa simbol-simbol yang terdapat pada kamus data : 

 
Tabel 2.4 Simbol-simbol Kamus Data 

 

No Simbol Keterangan 

1. = Disusun atau terdiri dari 

2. + Dan 

3. [|] Baik...atau... 

4. {}n N kali/ bernilai banyak 

5. ( ) Data opsional 

6. *...* Batas komentar 

Sumber : Sukamto dan Shalahuddin (2016:74) 

 

 

2.5 Referensi Jurnal 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Zarnelly dan Yusuf (2018), penelitian ini 

bertujuan untuk membantu Disnaker kota Pekanbaru khususnya bidang 

LATTAS dalam mendukung pengambilan keputusan penentuan peserta 

pelatihan berpestasi. 

2. Penelitian yang telah dilakukan oleh Huda dan Agustina (2020), penelitian ini 

bertujuan untuk membuat suatu Sistem Pendukung Keputusan dalam 

menentukan peserta diklat berprestasi dengan menggunakan metode TOPSIS.. 

Manfaatnya adalah membantu pihak instansi untuk menentukan peserta diklat 

berprestasi pada BPSDM Kemendagri secara tepat dan akurat.. 
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3. Penelitian yang telah dilakukan oleh Nasution (2019), penelitian ini bertujuan 

untuk membangun Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan 

pada PT. Trans Engineering Sentosa. Manfaatnya ialah dapat memberi 

kemudahan bagi perusahaan dalam menentukan kinerja karyawan lebih cepat 

dan memberikan hasil dengan mempertimbangkan bobot penilaian untuk 

masing-masing kriteria, maka perusahaan dapat dengan mudah mengetahui 

karyawan yang akan diberikan reward atau bonus pada akhir tahun agar 

menambah semangat bagi karyawan lain untuk lebih baik dan lebih 

bertanggung jawab dalam melakukan aktifitasnya. 

4. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dan Yusa (2020), penelitian ini 

bertujuan untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Karyawan 

Terbaik pada PT. Panin Bank Menggunakan Metode SMART. Manfaatnya 

adalah dapat membantu perusahaan dan memberikan solusi terhadap penentuan 

karyawan terbaik berdasarkan kriteria-kritetia yang ditentukan perusahaan. 
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